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BAB III

SEJARAH DAN PERKEMBANGAN BANK MUAMALAT INDONESIA

A. Sejarah dan Perkembangan Bank Mu’amalat 

1. Latar Belakang lahirnya Bank Muamalat Indonesia



Gagasan untuk mendirikan bank Syari'ah di Indonesia sebenarnya sudah muncul sejak pertengahan tahun 1970-an. Hal ini dibicarakan pada seminar nasional Hubungan Indonesia-Timur Tengah pada tahun 1974 dan pada tahun 1976 dalam seminar internasional yang diselenggarakan oleh Lembaga Studi Ilmu-ilmu Kemasyarakatan (LSIK) dan Yayasan Bhineka Tunggal Ika, namun belum dapat terealisasikan.



Pada tahun 1988 gagasan pendirian bank syari'ah muncul kembali disaat pemerintah mengeluarkan Paket Kebijakan Oktober (Pakto)yang berisi liberalisasi industri perbankan.Para ulama berusaha mendirikan bank tanpa bunga. Akan tetapi tidak ada hokum sebagai rujukan pendirian bank tanpa bunga tersebut. Oleh karena itu Ulama melakukan musyawarah ke IV  untuk memperbincangkan pendirian bank syari'ah.



Bank Muamalat Indonesia laahir seeeebahai hasil dari kerja tim  perbankan MUI tersebut, yang didirikan pada tahun 1991  dan memulai kegiatan operasinya pada bulan Mei 1992. Dengan dukungan nyata dari eksponen Ikatan Cendekiawan Muslim se-Indonesia (ICMI) dan beberapa pengusaha Muslim. 

2. Dasar-dasar pemikiran berdirinya Bank Muamalat Indonesia

a. Masyarakat Indonesia mayoritas beragama Islam, sebahagian masih meragukan hukum tentang bunga bank. Konvensioanl. Keraguan ini berakibat pada sikap mereka untuk memanfaatkan jasa-jasa perbankan yang ada secara maksimal.

b. Peningkatan kesadaran beragama akan menimbulkan tuntunan umat semakin besar terhadap adanya bank yang beroperasi berdasarkan prinsip syari’at.

c. Bank-bank konvensioanl yang telah beroperasi di Indonesia dirasakan kurang berperan secara optimal dalam membantu memerangi kemiskinan dan meratakan kesempatan, karena operasi bank dengan perangkat bunga kurang memberi peluang kepada orang-orang miskin untuk mengembangkan usahanya lebih produktif. Selain itu pranata pembayaran bunga akan semakin memberatkan nasabah khususnya yang berekonomi lemah dan memberikan peluang mengalirnya arus sumber pendapatan dari debitur yang pada umumnya miskin kepada kreditur  yang pada umumnya lebih mampu secara ekonomis.

d. UU No. 7 Th 1992 pasal 1 butir 12 memberikan peluang beroperasinya bank denga sistem bagi hasil. Peluang tersebut lebih mempunyai kepastian hukum dengan keluarnya PP No. 72 Th 1992 tentang bank berdasarkan prisip bagi hasil

e. Konsep yang melekat (Build in concept) pada Bank Muamalat Indonesia sebagai salah satu wujud Bank Islam sejalan dengan kebutuhan dan orientasi pembangunan di Indonesia.

B. Visi dan Misi Bank Muamalat Indonesia



Setiap organisasi atau perusahaan mempunyai visi dan misi. Dalam menjalankan usaha, visi dan misi dapat menjadi cerminan langkah prioritas perusahaan, sehingga bisa menjadi pedoman bagi masyarakat untuk memiliki kinerja perusahaan.

Bank Muamalat yang berpegang teguh sebagai bank yang Islami tentunya memiliki karakter yang berbeda dengan bank konvensional yang ada. Ini terlihat dari:

1. Visi dan misi bank Islam yang bukan semata-mata mencari keuntungan yang sebesar-besarnya dengan biaya yang serendah-rendahnya. Untuk bank yang bersifat Islami, indikator kinerjanya bukan semata-mata laba, tetapi harus memiliki tolok ukur yang disebut 3P, yaitu punya dampak terhadap profit, people, dan planet. Jadi, harus berdampak terhadap masyarakat dan memerhatikan lingkungan sebagai  Quran dan sunnah
2. Secara hukum dan konstitusi, perbedaan antara bank konvensional dan bank Islam terlihat dalam UUD 45. Sesuai dengan sistem ekonomi yang diletakkan dalam UUD 45, tentunya harus dilaksanakan oleh Bank Muamalat terkait dengan pembukaan UUD 45 yang berdasarkan Ketuhanan yang Maha Esa. Ini berarti tauhid. Tauhid harus menjadi landasan utama manajemen bank yang Islami.Dasar utama atau sila pertama adalah Ketuhanan yang Maha Esa dan sila kelima, yaitu Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia, bukan semata-mata keuntungan. Jadi, jelas, dari ketentuan ini, bank Islami bukan berdasarkan kumpulan modal, tetapi unsur manusia juga diperhitungkan
1. Visi Bank Muamalat Indonesia

Adapun visi Bank Muamalat yaitu menjadi bank syari’ah utama di Indonesia, dominan di pasar spiritual, dikagumi di pasar rasional, mempunyai jaringan kerja yang luas, sebagai tempat yang subur bagi perkembangan karir karyawan, sahamnya diminati masyarakat, prophitable, serta bersungguh-sungguh dalam menjalankan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syari’ah yang mengacu kepada al-Qur’an dan Sunnah.

2. Misi Bank Mu’amalat

a. Menjadikan bank syari’ah yang menjalankan cara profesional dengan penekanan pada keunggulan manajemen, orientasi pasar dan jiwa kewirausahaan.

b. Menjadi model bagi pengelola Bank islam

c. Menjadi Bank yang paling inofatif dala kegiatan investasi


Untuk mencapai visi dan misi diatas maka Bank Muamalat mempunyai strategi usaha sebagai berikut:

1. Meningkatakan pendapatan melalui ekspansi pembiayaan secara selektif dengan penekanan  pada usaha kecil yang memanfaatkan jaringan lembaga keungan syari’ah tanpa mengabaikan pembiayaan kepada usaha menengah dan besar dengan penekanan pada perusahaan yang mendukung pengembangan usaha kecil

2. Meningkatakan mutu pelayanan dan pengembangan produk andalan

3.  Meningkatkan profesionalitas sumber daya insani

4.  Meningkatkan jumlah kantor pelayanan baru pada daerah strategis

5. Mengembangkan intensitas pengawasan dan menumbuhkan budaya patuh kepada peraturan 

C. Struktur Organisasi Bank Mu’amalat Indonesia



Struktur organisasi adalah kerangka organisasi yang menunjukkan susunan perangkat organisasi, hubungan kerja diantara masing-masing perangkat tersebut

Dewan Pengawas Syariah - Sharia Supervisory Board

Ketua – Chairman                    K. H. M.A. Sahal Mahfudh

Anggota - Member                  K. H. Ma’ruf Amin

Anggota - Member                  Prof. Dr. H. Umar Shihab

Anggota - Member                  Prof. Dr. H. Muardi Chatib

Dewan Pengawas Syariah (DPS) mempunyai tugas untuk senantiasa mengawasi kegiatan usaha bank dan memberikan opini mengenai kemurnian prinsip syariah yang dianut. Hubungan kerja Dewan Pengawas Syariah, Dewan Komisaris dan Direksi adalah hubungan check and balance dengan tujuan akhir untuk kemajuan dan kesehatan Bank Muamalat serta pelaksanaan operasional Bank Muamalat yang senantiasa mematuhi (comply) peraturan dan perundangundangan yang berlaku serta sesuai dengan prinsip syariah. Dewan Pengawas Syariah Bank Muamalat diangkat oleh RUPST berdasarkan rekomendasi dari Dewan Syariah Nasional (DSN) serta telah mendapat persetujuan dari Bank Indonesia. DPS merupakan badan independen yang bertugas melakukan pengarahan (directing), pemberian konsultasi (consulting), melakukan evaluasi(evaluating) dan pengawasan (supervising) kegiatan perusahaan

bahwa kegiatan usaha Bank Muamalat tersebut mematuhi (compliance) prinsip syariah sebagaimana telah ditentukan oleh fatwa dan syariah Islam.

Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia seluruh transaksi perbankan syariah harus dijalankan sesuai fatwa yang ditetapkan oleh Dewan Syariah Nasional. Anggota Dewan Pengawas Syariah sekurangkurangnya 2(dua) orang dan paling banyak 5 (lima) orang, namun sesuai dengan PBI No.11/3/PBI/2009 tanggal 29 Januari 2009 ditetapkan bahwa anggota DPS paling kurang dua orang dan paling banyak 50% dari jumlah anggota Direksi. DPS telah menyampaikan Laporannya setiap 6 (enam) bulan kepada BI sebagai bahan pertanggungjawaban pelaksanaan tugasnya di Bank Muamalat.

Dewan Komisaris - Board of Commissioners

Komisaris Utama - President Commissioner      Drs. H. Abbas Adhar

Komisaris - Commissioner                                 Prof. Korkut Ozal

Komisaris - Commissioner                                 Dr. Ahmed Abisourour

Komisaris - Commissioner                                 Drs. Aulia Pohan, M.A

Komisaris – Commissioner                                H. Iskandar Zulkarnain, S.

Dewan Komisaris bertindak atas nama pemegang saham, dan tugasnya adalah memantau dan mengawasi pelaksanaan tugas Direksi secara kolektif dalam mengelola Bank, agar selalu mengacu atau sesuai dengan tujuan dan strategis bisnis yang telah ditetapkan. Tanggung jawab Dewan Komisaris lainnya adalah melakukan pengawasan terhadap temuan audit intern dan ekstern untuk memastikan bahwa semua temuan tersebut telah ditindaklanjuti sesuai dengan komitmen yang telah diberikan Direksi. Tugas dan tanggung jawab Komisaris pada dasarnya telah dijalankan, hal ini tercermin antara lain dari laporan pemantauan dan pengawasan Komisaris yang disampaikan kepada Bank Indonesia setiap triwulan atau per 3 (tiga) bulan.

Direksi - Board of Directors

Direktur Utama - President Director             H. A. Riawan Amin, M.Sc

Direktur – Director                                        Ir. H. Arviyan Arifin

Direktur - Director                                        H. M. Hidayat, SE, Ak.

Direktur – Director                                       Ir. H. Andi Buchari, MM

Direktur - Director                                       Drs. U. Saefudin Noer, M.Si

Direksi merupakan organ Perseroan yang bertanggung jawab penuh atas pengurusan/ pengelolaan Perseroan untuk kepentingan dan tujuan Perseroan serta mewakili Perseroan baik didalam maupun diluar pengadilan sesuai ketentuan Anggaran Dasar Bank Muamalat.

Direksi bertanggung jawab melakukan pengawasan intern secara efektif dan efisien; memantau risiko dan mengelolanya, menjaga agar iklim kerja tetap kondusif sehingga produktivitas dan profesionalisme menjadi lebih baik, mengelola kru Bank Muamalat dan melaporkan kinerja Bank Muamalat secara keseluruhan kepada pemegang saham dalam Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST). Dalam pelaksanaan tanggungjawab ini, Direksi selama masa jabatannya, secara konsisten selalu melaksanakan RUPS setiap tahun sesuai dengan Anggaran Dasar Perusahaan. Dalam menjalankan tugasnya, Direksi dibantu oleh 9 (sembilan) Komite Eksekutif atau disebut juga dengan Asisten Direksi/Kepala Group NISTRATION &
FI

D. Produk-produk Bank Mu’amalat Indonesia

1. Produk Penghimpun Dana ( Funding Product)

a. Shar’i
Shar’i adalah tabungan instan Investasi syariah yang memadukan kemudahan akses ATM, Debit dan Phone Banking dalam satu kartu dan dapat dibeli di kantor pos seluruh Indonesia. Hanya dengan Rp. 125.000, langsung dapat diperoleh satu paket kartu Shar’i dengan saldo awal tabungan Rp. 100.000, sebagai sarana menabung dan berinvestasi di Bank Muamalat. Shar’i dapat dibeli melalui kantor pos. Diinvestasikan hanya untuk usaha halal dengan bagi hasil kompetitif. Tarik Tunai bebas biaya di seluruh jaringan ATM BCA/PRIMA dan ATM Bersama, akses di seluruh merchant Debit BCA/PRIMA dan fasilitas SalaMuamalat. (Phone banking 24 jam untuk layanan otomatis cek saldo, informasi history transaksi, transfer antar rekening sampai dengan Rp 50 juta dan berbagai pembayaran).

b. Full Protek

Full  Protek adalah Kartu investasi berasuransi yang dikelola secara murni syariah dengan bagi hasil menguntungkan, bekerja sama dengan Asuransi Takaful Keluarga. FullProtek merupakan kartu multiguna yang berfungsi sebagai kartu asuransi, ATM dan debit.

c. Sharia Mega Covers

Sharia Mega Covers Merupakan kar tu tabungan multiguna berasuransi yang dikelola murni secara syariah dengan bagi hasil menguntungkan, bekerjasama dengan Mega Life dan Mega Insurance Syariah. Sharia Mega Covers menawarkan berbagai kemudahan antara lain sebagai kartu asuransi, ATM dan debit, tarik tunai bebas biaya di semua ATM Muamalat, ATM BCA dan ATM Bersama di seluruh Indonesia bahkan di jaringan ATM Malaysia yang tergabung dalam MEPS (Malaysia Electronic Payment System).

d. Taawun Card

Taawun Card merupakan Sebuah inovasi baru dari Bank Muamalat Indonesia, bekerja sama dengan Asuransi Bintang Syariah dan Panin Life Syariah. Sebuah kartu tabungan dengan berbagai macam fungsi, yaitu: ATM, Kartu Kredit dan transaksi perbankan lainnya, juga memiliki fungsi Asuransi Rumah, Santunan Rawat Inap, Asuransi Kecelakaan dan Asuransi Pendidikan.
e. Kas Kilat

Kas Kilat adalah layanan pengiriman uang yang cepat, mudah, murah dan aman dari Malaysia ke keluarga di tanah air melalui rekening tabungan Shar-E, bekerja sama dengan Bank Muamalat Malaysia Berhad. Muamalat kas kilat-i (mk2) - pengiriman uang secepat kilat dari Malaysia ke Indonesia.
f. Tabungan Ummat 

Merupakan investasi tabungan dengan aqad Mudharabah di Counter Bank Muamalat di seluruh Indonesia maupun di Gerai Muamalat yang penarikannya dapat dilakukan di seluruh counter Bank Mumalat, ATM Muamalat, jaringan ATM BCA/PRIMA dan jaringan ATM Bersama. Nasabah memperoleh bagi hasil yang berasal dari pendapatan bank atas dana tersebut.

g. Tabungan Arafah - Arafah Savings

Merupakan tabungan yang dimaksudkan untuk mewujudkan niat nasabah untuk menunaikan ibadah haji. Produk ini akan membantu nasabah untuk merencanakan ibadah haji sesuai dengan kemampuan keuangan dan waktu pelaksanaan yang diinginkan. Dengan fasilitas asuransi jiwa, Insya Allah pelaksanaan ibadah haji tetap terjamin. Dengan keistimewaan tersebut, nasabah Tabungan Arafah bisa memilih jadwal waktu keberangkatannya sendiri dengan setoran tetap setiap bulan, keberangkatan Nasabah terjamin dengan asuransi jiwa, apabila Penabung meninggal dunia, maka ahli waris otomatis dapat berangkat. Tabungan haji Arafah juga menjamin Nasabah untuk memperoleh porsi keberangkatan (sesuai dengan ketentuan Departemen Agama) dengan jumlah dana Rp 20 juta, karena Bank Muamalat telah on-line dengan Siskohat Departemen Agama Republik Indonesia. Tabungan haji Arafah memberikan keamanan lahir batin karena dana yang disimpan akan dikelola secara syariah.

h. Deposito Mudharabah (Mudharabah Deposit)

Merupakan jenis investasi bagi nasabah perorangan dan badan hukum dengan bagi hasil yang menarik.Simpanan dana masyarakat akan dikelola melalui pembiayaan kepada sektor riil yang halal dan baik saja, sehingga memberikan bagi hasil yang halal. Tersedia dalam jangka waktu 1, 3, 6, dan 12 bulan.

h. Deposito Fulinves (Fulinves Deposit)

Merupakan jenis investasi yang dikhususkan bagi nasabah perorangan, dengan jangka waktu 6 dan 12 bulan dengan nilai nominal minimal Rp 2.000.000,- atau senilai USD 500 dengan fasilitas asuransi jiwa yang dapat diperpanjang secara otomatis (Automatic Roll Over) dan dapat dipergunakan sebagai jaminan pembiayaan atau untuk referensi Bank Muamalat. Nasabah memperoleh bagi hasil yang sangat menarik setiap bulan.

i. Giro Wadi’ah  (Wadi’ah Current Account)
Merupakan titipan dana pihak ketiga berupa simpanan giro yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet, giro dan pemindahbukuan. Diperuntukkan bagi nasabah pribadi maupun perusahaan untuk mendukung aktivitas usaha. 
j. Dana Pensiun Muamalat  (Muamalat Pension Fund)

Dana Pensiun Muamalat dapat diikuti oleh mereka yang berusia minimal 18 tahun, atau sudah menikah, dan pilihan usia pensiun 45 - 65 tahun dengan iuran sangat terjangkau, yaitu minimal Rp 20.000 per bulan dan pembayarannya dapat didebet secara otomatis dari rekening Bank Muamalat atau dapat ditransfer dari bank lain. Peserta juga dapat mengikuti program WASIAT UMMAT, dimana selama masa kepesertaan, peserta dilindungi asuransi jiwa sebesar nilai tertentu dengan premi tertentu. Dengan asuransi ini, keluarga peserta akan memperoleh dana pensiun sebesar yang diproyeksikan sejak awal jika peserta meninggal dunia sebelum memasuki masa pensiun. 

2. Produk Pembiayaan 

a. Konsep Jual Beli 
1. Murabahah 

Adalah jual beli barang pada harga asal dengan tambahan keuntungan yang disepakati. Harga jual tidak boleh berubah selama masa perjanjia Konsep ini untuk penanaman Modal Kerja, Investasi dan Konsumtif.

2. Salam 

Adalah pembelian barang yang diserahkan di kemudian hari dimana pembayaran dilakukan dimuka secara tunai untuk pembiayaan pertanian.

3. Istishna’ 

Adalah jual beli dimana Shaani’ (produsen) ditugaskan untuk membuat suatu barang (pesanan) dari Mustashni’ (pemesan). Istishna’ sama dengan Salam yaitu dari segi obyek pesananannya yang harus dibuat atau dipesan terlebih dahulu dengan ciri-ciri khusus. Perbedaannya hanya pada system pembayarannya yaitu Istishna’ pembayaran dapat dilakukan di awal, di tengah atau di akhir pesanan. Untuk pembiayaan pembangunan gedung (penyediaan barang yang baru memiliki kriteriakriteria).

b. Konsep Bagi Hasil  (Prophit Sharing Concept)

1. Musyarakah 

Adalah kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu, dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana (atau amal/expertise) dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan risiko akan ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan

2. Mudharabah 

Adalah kerjasama antaar Bank dengan Mudharib (nasabah) yang mempunyai keahlian atau keterampilan untuk mengelola usaha. Dalam hal ini pemilik modal (Shahibul Maal) menyerahkan modalnya kepada pekerja/pedagang (mudharib) untuk dikelola. Musyarakah dan Mudharabah banyak digunakan untuk pembiayaan proyek atau usahausaha yang mudah dalam penentuan pendapatan dan biaya usaha.

3. Konsep Sewa (Leasing Concept)

a. Ijarah 

Adalah perjanjian antara Bank dengan Nasabah sebagai penyewa suatu barang milik Bank, dan Bank mendapatkan imbalan jasa atas barang yang disewakannya. Ijarah dan IMBT digunakan untuk pembiayaan alat-alat berat.

b. Ijarah Muntahia Bittamlik - Ijarah Muntahia Bittamlik

Adalah perjanjian antara Bank dengan Nasabah sebagai penyewa. Penyewa setuju akan membayar uang sewa selama masa sewa yang diperjanjikan dan bila sewa berakhir penyewa mempunyai hak opsi untuk memindahkan kepemilikan obyek sewa tersebut.

3. Produk Jasa

a. Wakalah 

Berarti penyerahan, pendelegasian atau pemberian mandat. Secara teknis perbankan, wakalah adalah akad pemberian wewenang/kuasa dari lembaga/ seseorang (sebagai pemberi mandat) kepada pihak lain (sebagai wakil) untuk melaksanakan urusan dengan batas kewenangan dan waktu tertentu. Segala hak dan kewajiban yang diemban wakil harus mengatasnamakan yang memberikan kuasa. Prinsip wakalah digunakan untuk collection, agency/ aranger.

b. Kafalah 

Merupakan jaminan yang diberikan oleh penanggung (kafil) kepada pihak ketiga untuk memenuhi kewajiban pihak kedua atau yang ditanggung. Dalam pengertian lain, Kafalah juga berarti mengalihkan tanggung jawab seseorang yang dijamin dengan berpegang pada tanggung jawab orang lain sebagai penjamin. 

c. Hawalah 

Adalah pengalihan hutang dari orang yang berhutang kepada orang lain yang wajib menanggungnya. Dalam pengertian lain, merupakan pemindahan beban hutang dari muhil (orang yang berhutang) menjadi tanggungan muhal’alaih atau orang yang berkewajiban membayar hutang. Novasi.

d. Rahn 

Adalah menahan salah satu harta milik si peminjam sebagai jaminan atas pinjaman yang diterimanya. Barang yang ditahan tersebut memiliki nilai ekonomis, sehingga pihak yang menahan memperoleh jaminan untuk dapat mengambil seluruh atau sebagian piutangnya. 

e. Qardh 

Adalah pemberian harta kepada orang lain yang dapat ditagih atau diminta kembali. Menurut teknis perbankan, qardh adalah pemberian pinjaman dari Bank kepada nasabah yang dipergunakan untuk kebutuhan mendesak, seperti dana talangan dengan kriteria tertentu dan bukan untuk pinjaman yang bersifat konsumtif. Pengembalian pinjaman ditentukan dalam jangka waktu tertentu (sesuai kesepakatan bersama) sebesar pinjaman tanpa ada tambahan keuntungan dan pembayarannya dilakukan secara angsuran atau sekaligus. 

Layanan Servis Jasa

1. ATM 

Layanan ATM 24 jam yang memudahan Nasabah melakukan penarikan dana tunai, pemindahbukuan antar rekening, pemeriksaan saldo, pembayaran Zakat-Infaq-Sedekah (hanya pada ATM Muamalat), dan tagihan telepon. Untuk penarikan tun
2. SalaMuamalat 

Merupakan layanan phone banking 24 jam dan call center melalui (021) 2511616, 0807 1 MUAMALAT atau 0807 11 SHARE yang memberikan kemudahan kepada nasabah, setiap saat dan dimanapun Nasabah berada untuk memperoleh informasi mengenai produk, saldo dan informasi transaksi, transfer antar rekening, serta mengubah PIN.

3. Pembayaran Zakat, Infaq dan Sedekah (ZIS) 

Jasa yang memudahan Nasabah dalam membayar ZIS, baik ke lembaga pengelola ZIS Bank Muamalat maupun ke lembaga-lembaga ZIS lainnya yang bekerjasama dengan Bank Muamalat, melalui Phone Banking dan ATM Muamalat di seluruh cabang Bank Muamalat.

4. Jasa-jasa lain 

Bank Muamalat juga menyediakan jasa-jasa perbankan lainnya kepada masyarakat luas, seperti transfer, collection, standing instruction, bank draft, referensi bank.
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� � HYPERLINK "http://www.muamalatbank.com" ��www.muamalatbank.com� 


� Dokumen Bank Muamalat, Laporan Keuangan Tahun 2008


� Laporan keuangan bank mu’amalat akhir tahun 2008





PAGE  

